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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Peran perempuan dalam masyarakat mengalami perubahan yang sangat 

signifikan seiring perkembangan zaman. Menurut Matlin (1987), istilah ibu yang 

bekerja (working mother) merujuk pada perempuan yang menjalankan dua peran 

sekaligus, yaitu sebagai seorang pekerja yang bekerja di luar rumah untuk 

memperoleh penghasilan dan sebagai seorang ibu rumah tangga yang tetap 

mengelola tugas domestik tanpa penghasilan (Matlin, 1987). Pada masa pra- 

industri, perempuan umumnya berperan di ranah domestik seperti merawat anak, 

mengelola rumah tangga, serta mendukung kebutuhan keluarga. Pembagian peran 

perempuan sangat dipengaruhi oleh norma patriarkal, dengan perempuan berfokus 

pada tugas perawatan dan laki-laki sebagai pencari nafkah utama (Kusuma, 2021). 

Transformasi peran perempuan mulai terasa pada era revolusi industri abad ke-18, 

saat sistem pabrik berkembang dan membuka peluang kerja bagi perempuan di 

sektor publik. Namun, peluang ini umumnya terbatas pada pekerjaan dengan upah 

rendah dan tidak adanya jaminan kesehatan serta keselamatan bagi para pekerja hal 

ini membutikan bahwa ketimpangan gender di tempat kerja selama masa revolusi 

industri sangat terasa nyata. semakin nyata. Perempuan menghadapi hambatan 

biologis seperti menstruasi dan kehamilan tanpa adanya fasilitas pendukung. Selain 

itu, ekspektasi masyarakat tetap menuntut perempuan untuk menjadi pengurus 

rumah tangga utama, menciptakan situasi dimana perempuan harus bekerja untuk 

bertahan hidup, namun tetap dibebani peran domestik tanpa upah (Nurfadilah et al., 

2024). 

Perkembangan gerakan feminisme pada pertengahan abad ke-20 semakin 

mendorong pengakuan atas hak perempuan, termasuk kebebasan dalam 

menentukan hidupnya sendiri seperti hak untuk bekerja, menerima upah setara, dan 

memperoleh pendidikan yang lebih baik (Ningrum, 2024). Transformasi ini 

memperkuat posisi perempuan dalam masyarakat modern, baik di ranah domestik 

maupun publik. Di Indonesia, dinamika peran perempuan mencerminkan pola 

serupa dengan perubahan global. Dimana perempuan pada awalnya banyak terlibat 
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dalam aktivitas ekonomi informal, seperti berdagang di pasar tradisional (Fujiati, 

2018). Namun, peran ini sering dipandang sebagai bagian dari tanggung jawab 

domestik, bukan kontribusi ekonomi independen. Setelah adanya pergerakan yang 

dipimpin oleh R. A Kartini dan Dewi Sartika, terjadi perubahan signifikan terutama 

dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi perempuan. 

Perempuan Indonesia mulai memasuki profesi yang sebelumnya didominasi laki- 

laki, meskipun tantangan budaya dan hambatan struktural masih membatasi 

keterlibatan mereka secara penuh (Wijaya, 2023). Era modern dan globalisasi 

semakin mendorong partisipasi perempuan dalam dunia kerja. Partisipasi ini tidak 

hanya mencerminkan emansipasi perempuan, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kebutuhan ekonomi keluarga yang meningkat. Banyak perempuan bekerja untuk 

membantu memenuhi kebutuhan hidup keluarga, terutama di tengah naiknya biaya 

pendidikan, perumahan, dan kesehatan (Fitriyani et al., 2016). Pergeseran peran 

perempuan dari ranah domestik ke ranah publik dipengaruhi oleh beberapa faktor 

utama: faktor ekonomi, perubahan sosial dan budaya, perkembangan teknologi, 

serta peningkatan pendidikan (Fauziah et al., 2022; Iqbal et al., 2023; Pujiati & 

Hayati, 2023). Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

juga memperkuat kesetaraan akses perempuan ke pekerjaan formal (Salviana & 

Soedarwo, 2016). Perubahan peran perempuan di Indonesia juga dapat dilihat 

melalui Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan, sebagaimana 

ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. 1 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Perempuan di Indonesia 
 

Tahun TPAK Perempuan 
(%) 

TPAK Laki-laki 
(%) 

Selisih (%) 

2014 50.2 83.3 33.1 
2018 50.7 83.1 32.4 
2020 53.1 82.9 29.8 
2024 55.41 84.2 28.79 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2025) 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa partisipasi perempuan dalam 

beberapa tahun terbukti terus mengalami peningkatan. Meskipun Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan masih terdapat kesenjangan yang 

signifikan dibandingkan dengan TPAK laki-laki menunjukkan masih adanya 
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hambatan struktural yang menghalangi kesetaraan gender dalam dunia kerja. Salah 

satu hambatan utama adalah keterbatasan akses perempuan ke sektor formal, yang 

umumnya lebih terlindungi dan menawarkan upah lebih baik. Oleh karena itu 

sebagian besar perempuan banyak yang bekerja di sektor informal, yang sering kali 

kurang terorganisasi dan minim jaminan ketenagakerjaan, seperti tunjangan makan, 

transportasi, atau perlindungan sosial melalui BPJS Ketenagakerjaan. Pada tahun 

2024 akhir terdapat 43,13% perempuan pekerja di sektor informal dan 34,33% di 

sektor formal (Magistravia, 2024). Pada realitas sosialnya pekerjaan di sektor 

informal juga cenderung memberikan upah yang lebih rendah dibandingkan sektor 

formal. Selain itu, segregasi gender di pasar kerja masih kuat, dengan perempuan 

lebih sering terpusat pada pekerjaan yang dianggap sesuai dengan peran tradisional, 

seperti di sektor jasa, rumah tangga, atau pekerjaan lain yang rentan. 

Fenomena ini tidak hanya mencerminkan kondisi ketenagakerjaan semata, 

tetapi juga merupakan cerminan dari konstruksi sosial mengenai peran perempuan 

dalam masyarakat dan juga ketidakseimbangan yang ada dalam dunia kerja. Dalam 

perspektif sosiologi gender, pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan 

dipengaruhi oleh norma-norma patriarkal yang menempatkan perempuan pada 

posisi yang lebih rendah dalam struktur ekonomi maupun sosial (Suharnanik, 

2023). Sementara itu, dalam sosiologi keluarga, perempuan masih dibebani peran 

sebagai ibu rumah tangga meskipun telah berpartisipasi aktif di sektor publik 

(Mas’udah, 2023). Ketidakseimbangan inilah yang dapat menyebabkan ketegangan 

peran (role strain) karena banyaknya perempuan yang bekerja dengan peran ganda 

mengalami kesulitan dalam menjalankan kedua perannya secara bersamaan akibat 

kurangnya dukungan dari pihak perusahaan, keluarga maupun masyarakat. 

Menurut William J. Goode (1960), ketegangan peran merupakan kesulitan yang 

dirasakan individu dalam memenuhi kewajiban perannya. Dalam konteks ibu yang 

bekerja, ketegangan ini dapat muncul karena banyak hal seperti keterbatasan waktu 

dan kurangnya dukungan untuk memenuhi tuntutan peran sebagai ibu yang 

mengurus urusan rumah tangga dan peran sebagai pekerja secara bersamaan 

(Goode, 1960). 

Salah satu contoh nyata adalah pengalaman ibu yang bekerja sebagai Miss 

Cimory di Center Cimory Kenten, Kota Palembang. Mereka menghadapi tantangan 
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untuk menjalankan peran sebagai ibu rumah tangga sekaligus memenuhi tuntutan 

pekerjaan di sektor informal, yang sering kali tidak menawarkan jaminan kesehatan 

dan hak-hak yang mendukung. Miss Cimory adalah program unggulan PT Cisarua 

Mountain Dairy (Cimory) yang diluncurkan pada tahun 2013 untuk 

memberdayakan perempuan Indonesia, khususnya ibu rumah tangga. Program ini 

bertujuan memberikan peluang kepada ibu rumah tangga untuk berbisnis dan 

memperoleh penghasilan sendiri (Cimory, 2021). Namun program ini juga 

memunculkan tantangan, terutama dalam menjalankan peran ganda. Para ibu yang 

menjadi Miss Cimory harus memenuhi tanggung jawab domestik, seperti mengurus 

rumah tangga dan anak, sekaligus menjalankan tugas seorang pekerja yang 

profesional untuk mencapai target penjualan yang ditetapkan. 

 
Tabel 1. 2 

Jumlah Ibu yang Bekerja sebagai Miss Cimory di Center Cimory Kenten, 

Kota Palembang 
Usia Jumlah 
25-35 
36-46 
47-57 

3 orang 
6 orang 
5 orang 

TOTAL 14 orang 
Sumber: Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, seluruh Miss 

Cimory di Center Cimory Kenten, Kota Palembang adalah ibu rumah tangga yang 

memiliki tanggung jawab ganda: peran sebagai ibu rumah tangga seperti mengasuh 

anak dan mengelola rumah tangga, serta peran pekerja di luar rumah sebagai 

pekerja yang harus memenuhi target kerja perusahaan. Dalam menjalankan kedua 

peran ini, mereka menghadapi tantangan signifikan dalam mengatur waktu dan 

energi. Sebagian besar Miss Cimory berusia 26–57 tahun, kelompok usia yang 

umumnya masih aktif menjalankan tanggung jawab domestik, seperti 

mendampingi anak-anak usia sekolah, atau yang memiliki keterbatasan energi 

akibat usia yang lebih tua. 

Ketegangan peran yang dialami oleh pekerja Miss Cimory diidentifikasi 

melalui beberapa bentuk. Pertama perasaan bersalah sering menjadi kondisi yang 

paling banyak dirasakan. Ketika tuntutan pekerjaan seperti berjualan di luar rumah 
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mengurangi performa individu dalam menjalankan kedua perannya untuk 

menyelesaikan pekerjaan rumah tangga atau mendampingi anak-anak. Jadwal kerja 

perusahaan yang berbenturan dengan kebutuhan keluarga menciptakan ketegangan 

peran yang sulit dihindari. Kedua, dari segi fisik, mereka menghadapi kelelahan 

akibat tugas seperti mengangkut produk berat, perjalanan jarak jauh, dan aktivitas 

harian untuk mencapai target penjualan. Kondisi ini berpotensi memengaruhi 

kesehatan mereka. Ketiga, tekanan emosional muncul dari ekspektasi sosial yang 

menempatkan perempuan sebagai penanggung jawab utama urusan rumah tangga. 

Beberapa pekerja melaporkan perasaan bersalah atau cemas karena keterbatasan 

waktu untuk mendampingi anak. Kurangnya dukungan dari keluarga atau pasangan 

turut memperburuk situasi ini. Selain itu, tekanan dari manajemen perusahaan yang 

menuntut kinerja tinggi tanpa memperhitungkan keterbatasan para pekerja yang 

semakin menambah beban. Lingkungan kerja yang kompetitif serta kondisi pasar 

yang fluktuatif juga menjadi faktor yang berkontribusi terhadap kompleksitas 

ketegangan peran yang mereka alami. 

Fenomena ini sejalan dengan teori ketegangan peran (role strain) yang 

dikemukakan oleh William J. Goode. Goode menjelaskan bahwa keterbatasan 

waktu dan kurangnya dukungan dapat membuat individu sulit memenuhi tuntutan 

dari peran-peran yang sama-sama membutuhkan perhatian besar. Dalam fenomena 

yang dirasakan ibu yang bekerja sebagai Miss Cimory, sistem kerja berbasis target 

ini dapat memicu ketegangan peran yang mereka alami, karena mereka harus terus 

menyeimbangkan tanggung jawab domestik dan profesional secara terus menerus. 

Berdasarkan studi terdahulu ketegangan peran pada ibu bekerja merupakan isu yang 

telah banyak diteliti untuk memahami dinamika peran yang dihadapi ibu yang 

bekerja yaitu antara tanggung jawab pekerjaan diluar rumah dan pekerjaan rumah 

tangga. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa peran gender tradisional 

sering menjadi hambatan utama bagi perempuan dalam menyeimbangkan 

tanggung jawab di kedua ranah tersebut (Nadeem, 2023). Pada era pandemi, beban 

kerja yang meningkat terbukti memperburuk konflik peran ibu, terutama karena 

ekspektasi gender dan tekanan tambahan dari pekerjaan rumah tangga (Pascale et 

al., 2022). Di Indonesia, ketegangan peran telah ditemukan memiliki dampak 

langsung terhadap kualitas hidup ibu pekerja yang juga menjadi pengasuh utama 



6 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 
keluarga, menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih holistik dalam memahami 

beban peran ini (Dharmmesti & Dewi, 2024). Selain itu, ketegangan keluarga 

terhadap pekerjaan menyebabkan stres kerja, yang pada gilirannya memengaruhi 

kinerja perempuan di tempat kerja (Roboth, 2015). Faktor lain yang turut 

mempengaruhi ketegangan peran yaitu adanya ketidakseimbangan kehidupan kerja, 

yang dapat mengarah pada stres emosional dan burnout, namun pendekatan seperti 

pengelolaan peran dapat membantu mengurangi dampaknya (Sundaresan & 

Lakshmi, 2014). Pada ibu tunggal, pendekatan berbasis nilai terbukti mampu 

membantu mengelola konflik peran mereka secara efektif (Yuniar Dwi & Benny, 

2023). Selain itu, fleksibilitas kerja menjadi salah satu aspek penting yang dapat 

membantu ibu bekerja menjaga keseimbangan peran mereka, terutama dalam 

menjaga waktu berkualitas dengan anak-anak (Wardiyah & Malahayati, 2023). 

Strategi lain yang relevan adalah dukungan sosial dan kebijakan organisasi yang 

fleksibel, yang terbukti efektif dalam membantu perempuan pekerja menavigasi 

tuntutan peran ganda mereka (Troiani, 2022b) 

Namun, penelitian-penelitian ini sebagian besar berfokus pada sektor 

formal, akademisi, atau ibu tunggal, dan masih sedikit yang mengeksplorasi 

ketegangan peran pada perempuan yang bekerja di sektor informal. Perempuan 

yang bekerja di lingkungan seperti Miss Cimory di Cimory Center Kenten, 

Palembang, menghadapi tantangan unik, seperti fleksibilitas waktu yang tinggi 

tetapi disertai tuntutan target penjualan dan mobilitas tinggi. Pemilihan lokasi 

penelitian di Center Cimory Kenten, Kota Palembang didasarkan pada relevansi 

dan aksesibilitas yang tinggi. Sebagai salah satu cabang utama perusahaan Cimory, 

lokasi ini menjadi tempat para partisipan, yakni ibu pekerja yang berperan sebagai 

Miss Cimory, menjalankan aktivitas kerja sekaligus menghadapi ketegangan peran, 

sehingga memberikan gambaran konkret mengenai dinamika dan tantangan yang 

mereka alami. Selain itu, lokasi ini mudah diakses secara geografis dan 

administratif, serta memiliki kebijakan yang lebih fleksibel dibandingkan cabang 

lain. Hal ini memungkinkan peneliti untuk melakukan wawancara mendalam dan 

observasi langsung tanpa mengganggu jam kerja partisipan, sehingga proses 

pengumpulan data dapat dilakukan secara efektif. Dengan demikian, Center Cimory 

Kenten merupakan lokasi yang strategis dan mendukung tercapainya data yang 
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valid serta mendalam. Dengan menggunakan perspektif teori role strain William J. 

Goode, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor- faktor yang 

memengaruhi ketegangan peran pada Miss Cimory di lingkungan kerja tersebut, 

sekaligus menggali strategi yang mereka gunakan untuk mengurangi ketegangan 

peran tersebut. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka 

dirumuskan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja faktor penyebab ketegangan peran yang dialami oleh Miss 

Cimory di Center Cimory Kenten, Kota Palembang? 

2. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh Miss Cimory di Center 

Cimory Kenten, Kota Palembang untuk mengurangi ketegangan peran 

dirasakan? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari diakukannya penelitian ini meliputi sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika ketegangan peran yang 

dialami ibu pekerja dalam sektor pemasaran langsung, dengan fokus pada faktor- 

faktor penyebab ketegangan peran serta strategi pengelolaan yang dilakukan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan teori role strain 

dan memperkaya kajian sosiologi keluarga. 

 
1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi faktor penyebab ketegangan peran yang dirasakan 

oleh Miss Cimory di Center Cimory Kenten Kota Palembang 

2. Menganalisis strategi yang dilakukan oleh Miss Cimory di Center 

Cimory Kenten, Kota Palembang untuk mengurangi ketegangan 

peran. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang sosiologi, khususnya 

dalam Sosiologi Keluarga. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperkaya 

literatur mengenai dinamika pekerjaan perempuan di sektor informal, serta 

menambah wawasan tentang faktor penyebab ketegangan peran yang dirasakan 

oleh para ibu pekerja serta strategi yang dilakukan untuk mengurangi ketegangan 

peran. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang 

bermanfaat bagi berbagai pihak terkait, seperti perusahaan, pemerintah, dan 

organisasi non-pemerintah yang fokus pada perlindungan pekerja perempuan. 

Beberapa manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian dapat digunakan oleh manajemen perusahaan sebagai 

dasar dalam merancang kebijakan kerja yang lebih efektif dan efisien 

untuk mendukung keseimbangan peran ibu pekerja. 

2. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pemerintah untuk 

merumuskan kebijakan ketenagakerjaan yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan perempuan pekerja, khususnya dalam sektor informal. 

Hasil penelitian ini dapat mendorong pengambilan kebijakan yang 

dapat memperluas akses layanan sosial, seperti penitipan anak 

bersubsidi dan pelatihan pemberdayaan perempuan serta 

menyediakan jaminan sosial yang lebih inklusif bagi perempuan di 

sektor informal, termasuk perlindungan kesehatan dan kesejahteraan 

pekerja. 

3. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat digunakan oleh lembaga pemberdayaan 

perempuan atau organisasi masyarakat serta para akademisi untuk 
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merancang program yang lebih efisien dalam mendukung perempuan 

pekerja, seperti inisiatif pengelolaan waktu, penguatan dukungan 

sosial, atau pelatihan kewirausahaan berbasis komunitas. 
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